BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Peran Guru Dalam Mengembangkan Pembelajaran Sentra
Balok Di PAUD Menara llmu Limboto Kabupaten Gorontalo yaitu 1.Guru
Sebagai Pengelola Kelas dimana yang menjadi masalah yaitu dilihat dari anak
yang belum mampu menata kembali balok dengan rapih sesuai dengan
bentuknnya masing-,masing. 2. Guru Sebagai Kreator hal ini dapat dilihat
langsung dari anak yang tidak memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran
berlangsung. 3. Guru Sebagai Pembimbing dapat dilihat dari anak yang belum
mampu membereskan Alat/bahan disentra balok. 4. Guru Sebagai Evaluator
dimana yang menjadi masalah yaitu dapat dilihat dari anak yang belum mampu

membedakan bentuk-bentuk balok sesuai dengan jenisnya.
5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan diatas mengenai Peran Guru Dalam
Mengembangkan Pembelajaran Sentra Balok Di PAUD Menara Iimu Limboto

Kabupaten Gorontalo .

1). Bagi guru penelitian dapat dijadikan bahan masukan agar dapat melaksanakan
perannya dengan baik. Baik itu guru sebagai pengelola kelas,guru sebagai

kreator, guru sebagai pembimbing, dan guru sebagai evaluator.

2). Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengembangkan

pembelajaran disentra balok.

3). Bagi peneliti agar dapat mengetahui tingkat perkembangan pembelajaran
sentra balok di PAUD Menara llmu Limboto Kabupten Gorontalo dan

menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.
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